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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengembangkan flashcard berbasis pendekatan saintifik
pada materi struktur dan fungsi sel untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Latar
belakang penelitian adalah rendahnya minat dan hasil belajar akibat terbatasnya
media interaktif. Metode yang digunakan yakni R&D model ADDIE (analisis,
desain, pengembangan, implementasi, evaluasi) dengan subjek 22 siswa kelas XI
IPA 2 SMA Swasta Sinar Husni. Produk flashcard divalidasi oleh ahli materi dan
ahli media, serta diuji kepraktisan dan efektivitasnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa flashcard memperoleh persentase validitas materi sebesar
84% (sangat valid) serta validitas media sebesar 94% (sangat valid). Flashcard
juga dinyatakan praktis dengan persentase 93% (sangat praktis) dari guru dan
84% (sangat praktis) dari siswa. Uji efektivitas dengan skor N-Gain sebesar 0,88
(Tinggi) mengindikasikan adanya peningkatan signifikat dalam hasil belajar
siswa. Simpulan, flashcard berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan
fungsi sel dapat dinyatakan valid, praktis dan efektif serta berpotensi mendukung
pembelajaran aktif dalam pembelajaran biologi.

Kata Kunci: Flashcard, Pendekatan Saintifik, Struktur dan Fungsi Sel

ABSTRACT
This study was done to create flashcards that use a scientific method to teach
about cell structure and function, so that students can learn better. The reason for
this study is that students aren't very interested in the topic and aren't doing well
in their learning because there aren't enough interactive tools. The study used the
ADDIE R&D model, which includes analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Twenty-two students from class XI IPA 2 at Sinar
Husni Private High School took part in the study. The flashcards were checked by
experts in the subject and in media, and then their practicality and effectiveness
were tested. The results showed that the flashcards had a material validity of
84%, which is very high, and a media validity of 94%, also very high. Teachers
found the flashcards very practical, giving them a score of 93%, while students
gave them a score of 84%, which is also very practical. A test to check how
effective the flashcards were showed an N-Gain score of 0.88, which is high,
meaning the students' learning improved a lot. In short, these flashcards, which
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are based on a scientific approach to teaching cell structure and function, are
valid, practical, and effective. They can help make biology learning more active
and engaging.

Keywords: Flashcard, Scientific Approach, Cell Structure and Function

PENDAHULUAN

Biologi merupakan mata pelajaran yang membahas mengenai makhluk
hidup (/ife science). Materi biologi banyak memuat istilah ilmiah yang kurang
familiar dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menjadikan biologi
termasuk mata pelajaran yang dinilai sulit dipahami oleh peserta didik (Syarah et
al., 2021; Wang et al., 2022). Salah satu materi yang kerap menjadi tantangan
adalah struktur dan fungsi sel. Sifat materi yang abstrak dan kompleks
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep, sehingga
berpotensi menimbulkan banyak miskonsepsi (Muzakki et al., 2023; Syarif et al.,
2023). Berdasarkan penelitian Ramadanti (2022), tingkat kesulitan siswa pada
pemahaman materi struktur dan fungsi sel tergolong sangat tinggi sebesar 90,3%.
Hal serupa ditemukan dalam penelitian Afifah dan Asri (2020) bahwa rata-rata
kesalahan konseptual siswa terkait materi struktur dan fungsi sel mencapai 46,8%.
Kesulitan yang dialami siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
rumitnya konsep yang harus dipahami serta sifat materi yang abstrak. Kurangnya
media pembelajaran yang interaktif juga memperburuk keadaan. Dengan
demikian, diperlukan penerapan pendekatan dan pemanfaatan media yang bersifat
visual serta interaktif agar siswa dapat menguasai materi struktur dan fungsi sel
dengan lebih baik. Media yang menarik dan melibatkan siswa dapat meningkatkan
minat belajar, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar
(Dahliani et al., 2020; Maharani et al., 2023; Sirait et al., 2024).

Media pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi yang digunakan
pendidik untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi (Hartanto et al.,
2023). Media pembelajaran berfungsi menyajikan materi agar terorganisir
sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Peningkatan mutu
pembelajaran ini berperan mendorong siswa supaya lebih aktif dan mandiri ketika
proses belajar berlangsung (Lestari, 2021). Selain itu, dalam penggunaannya
media pembelajaran juga berfungsi mempertahankan minat siswa selama proses
belajar. Minat belajar yang tinggi dapat meningkatkan pemahaman yang
berdampak terhadap hasil belajar (Husnah, 2024; Sapriyah, 2019). Tidak hanya
itu, media pembelajaran berperan sebagai sarana yang digunakan guru untuk
menyampaikan informasi pembelajaran kepada siswa agar materi yang
disampaikan dapat dipahami dengan baik (Ramadani et al., 2023). Minimnya
variasi media yang digunakan dalam pembelajaran menjadi faktor penghambat
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tercapainya tujuan pembelajaran (Qomariyah et al., 2022). Hasil observasi pada
sebuah sekolah swasta di Medan juga menunjukkan pemanfaatan media
pembelajaran oleh guru masih minim dalam hal keberagaman.Temuan tersebut
diperoleh melalui angket yang diberikan kepada 18 siswa, diperoleh bahwa
sebagian besar siswa tidak sepenuhnya memahami konsep struktur dan fungsi sel.
Hanya 51% siswa yang mengungkapkan bahwa mereka mampu menyebutkan
organel sel dan fungsinya tanpa melihat catatan. Di sisi lain, 74% siswa
mengungkapkan bahwa media video saja tidak cukup untuk membantu mereka
memahami materi ini. Selain itu, 71% siswa merasa lebih mudah memahami
konsep ketika disajikan melalui media visual seperti gambar atau kartu. Faktanya,
76% siswa mengungkapkan bahwa flashcard adalah pilihan yang cocok untuk
membantu mereka belajar materi struktur dan fungsi sel. Dengan demikian,
dibutuhkan pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif serta kreatif
dalam menunjang proses belajar (Hayati, 2022).

Salah satu jenis media pembelajaran yang kini populer adalah media
berbasis visual (gambar atau foto) sehingga penyampaian informasi lebih menarik
bagi siswa (Katona et al., 2023; Saleh et al., 2021), seperti flashcard. Flashcard
merupakan media pembelajaran dengan ukuran atau format tertentu yang
menggabungkan gambar atau foto dengan kata-kata sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan ingatan siswa (Aziza & Yulia, 2022; Hamu et al., 2023).
Penggunaan flashcard dalam kegiatan belajar terbukti dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan keaktifan belajar di kelas secara maksimal melalui
visualisasi (gambar) yang berdampak pada hasil belajar kognitif siswa (Sarnia et
al., 2024; Sirih et al., 2023). Keunggulan media ini terletak pada gambar yang
disajikan beserta keterangannya yang menjadikannya menarik. Flashcard
memiliki keunggulan dalam hal kemudahan penggunaan dan portabilitas. Media
ini memungkinkan penggunaan yang fleksibel di berbagai waktu dan tempat,
sekaligus meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa (Ita et al., 2022). Flashcard
dapat dikombinasikan dengan pendekatan saintifik untuk mendorong siswa
berpartisipasi aktif selama kegiatan belajar. Selain itu, penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran sangat mendukung karena metode ini mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam proses ilmiah (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, hingga mengomunikasikan) (Elvianasti et al.,
2022; Lodang et al., 2022).

Pendekatan saintifik memiliki ciri khas berpikir secara ilmiah (Solviana et
al., 2024). Ketika siswa mampu berpikir ilmiah, maka mereka akan mampu
mengakomodasi prinsip-prinsip sains serta pembelajaran yang berpusat pada
siswa (Adinugraha et al., 2021). Pendekatan saintifik tetap relevan dengan
Kurikulum Merdeka karena mampu mendorong siswa untuk berpikir Kkritis,
kreatif, dan ilmiah. Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan
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pembelajaran aktif dan mandiri selaras dengan pendekatan saintifik karena
keduanya bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Oleh karna itu, pendekatan saintifik tidak hanya membentuk pola pikir
yang lebih kritis, tetapi juga membekali siswa dengan keberanian menghadapi
tantangan (Ningrum, 2024). Dalam penerapannya, pendekatan saintifik terbukti
berkontribusi pada pengembangan keterampilan proses sains serta capaian siswa
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, disertai peningkatan pemahaman
(Hasanah & Suyanto, 2021; Jehadut et al., 2022; Susanti et al., 2024). Penelitian
oleh Wahyuni (2018) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif sebesar 20% dan keterampilan sains sebesar
9,25%. Kombinasi antara media flashcard dengan pendekatan saintifik bertujuan
agar siswa tidak hanya menghafal konsep-konsep, tetapi juga memahami materi
struktur dan fungsi sel yang disampaikan melalui langkah-langkah ilmiah
(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan). Melalui penggunaan flashcard berbasis pendekatan saintifik,
siswa dapat mengobservasi struktur sel menggunakan diagram atau foto serta
mengidentifikasi peran masing-masing organel sel. Siswa dapat dengan mudah
mengumpulkan informasi tentang komponen sel dan memahami hubungan antara
struktur dan fungsinya dengan menggunakan flashcard.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan penggunaan flashcard
dalam kegiatan pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh Hayati (2022)
mengembangkan media flashcard pada materi klasifikasi makhluk hidup;
Setyawan (2019) mengembangkan flashcard berbasis pictorial riddle pada materi
plantae dengan kategori sangat efektif sebesar 0,43. Flashcard ini memiliki
kelebihan berupa variasi warna dan simbol yang memandu aktivitas belajar siswa
secara aktif dan menyenangkan, serta dilengkapi fitur seperti judul, gambar, dan
keterangan yang mendukung pemahaman konsep. Namun, beberapa skema pada
kartu kurang detail dan sulit dipahami, serta petunjuk penggunaannya meskipun
jelas, masih disusun kurang sistematis. Efendi et al. (2022) mengembangkan
flashcard berbasis keanekaragaman ikan air tawar. Kelebihan flashcard ini
terletak pada gambar hasil dokumentasi pribadi, informasi yang kompleks, dan
memuat potensi lokal sehingga relevan dengan lingkungan siswa. Namun, masih
terdapat kekurangan pada beberapa skema yang kurang detail dan belum adanya
uji efektivitas terhadap hasil belajar. Tamboo et al. (2024) merancang media
flashcard berbasis Augmented Reality terkait materi sel. Media flashcard yang
dikolaborasikan dengan Augmented Reality hasil pengembangan ini mempunyai
keunggulan berupa tampilan visual 3D yang menarik dan sangat praktis
digunakan baik oleh guru maupun siswa. Menurut penilaian ahli materi, media ini
dikategorikan sangat valid, serta mendapat respons positif dari pengguna. Namun,
masih terdapat kelemahan pada aspek desain media yang hanya mencapai kategori
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valid serta belum dilakukan uji efektivitas terhadap hasil belajar siswa secara
langsung.

Pengembangan media pembelajaran biologi berupa flashcard sudah
banyak ditemukan. Hanya saja, belum ditemukan flashcard yang berbasis
pendekatan saintifik terutama pada materi sel. Padahal, pendekatan saintifik dapat
mendukung siswa dalam berpikir secara ilmiah. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian memiliki tujuan untuk mengembangkan flashcard berbasis pendekatan
saintifik yang valid dan praktis untuk materi struktur dan fungsi sel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D),
yaitu proses sistematis yang bertujuan menciptakan dan mengevaluasi validitas
berbagai produk pendidikan (Slamet, 2022). Penelitian dilaksanakan di SMA
Swasta Sinar Husni pada tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian merupakan
siswa kelas XI IPA 2 yang beranggotakan 22 orang. Produk yang dikembangkan
berupa flashcard menggunakkan model ADDIE (A4nalyze, Design, Develop,
Implement, and Evaluate) (Gambar 1), salah satu model desain pembelajaran yang
sederhana sehingga dapat menghasilkan produk yang efektif.

==

D CTD

Gambar 1. Model ADDIE

Tahap analisis (Analyze) mencakup kegiatan identifikasi masalah dan
evaluasi kebutuhan. Beberapa aspek yang dianalisis mencakup kesulitan siswa,
kebutuhan pembelajaran, materi yang diajarkan, tujuan pembelajaran, serta
kurikulum yang digunakan di sekolah. Selanjutnya, di tahap desain (Design),
peneliti mendesain bagan flashcard yang dikembangkan sesuai dengan aspek-
aspek yang ditemukan pada tahap analisis. Dalam tahap ini, peneliti menyiapkan
instrumen penilaian yang ditujukan untuk media flashcard.

Tahap pengembangan (Develop) dilakukan dengan merancang isi atau
konten flashcard menggunakan aplikasi Canva sebagai aplikasi pendukung.
Produk kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Setelah direvisi
sesuai dengan saran dari para ahli, produk berupa flashcard diujicobakan kepada
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siswa dan guru selama aktivitas belajar terkait materi struktur dan fungsi sel.
Selanjutnya, angket respons guru dan siswa disebarkan untuk menilai kepraktisan
media.

Tahap implementasi (Implement) dilakukan dengan uji efektivitas melalui
pemberian pretest dan posttest guna menilai capaian hasil belajar siswa.
Selanjutnya, tahap penutup berupa evaluasi (Evaluate) dilakukan untuk mengkaji
tingkat efektivitas flashcard hasil pengembangan. Tiga aspek utama dalam
evaluasi mencakup kriteria evaluasi, alat evaluasi, serta pelaksanaan evaluasi.
Evaluasi dalam penelitian ini bertujuan mengukur hasil belajar siswa, khususnya
pada aspek kognitif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara.
Uji validitas menggunakan instrumen validitas yang dinilai oleh ahli materi dan
ahli media. Uji kepraktisan dilakukan dengan angket respons guru dan siswa,
sedangkan uji efektivitas menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda
berjumlah 10 butir. Analisis validasi dan kepraktisan dihitung menggunakan
rumus pada persamaan (1) berikut:

__Jumlah skor hasil validasi

= 0,
Persentase Skor Tertinggl x100% 1)

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus persentase pada persamaan
(1) selanjutnya dianalisis berdasarkan skala Likert. Kategori penilaiannya dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Skor Penilaian Kevalidan dan Skor Penilaian Kepraktisan

No Persentase Penilaian Interpretasi (%) Skor Interpretasi (%) Skor
(%) Penilaian Kevalidan Penilaian Kepraktisan

1. 81-100 Sangat Valid Sangat Praktis

2. 61-80 Valid Praktis

3. 41-60 Cukup Valid Cukup Praktis

4. 21-40 Kurang Valid Kurang Praktis

5. 0-20 Tidak Valid Tidak Praktis

Sumber: Riduwan, (2010)

Efektivitas hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan rumus N-Gain atau
gain ternormalisasi, sebagaimana ditunjukkan pada persamaan (2).

Skor posttest—skor pretest

N Gain =

@

Skor ideal—skor pretest

Acuan dalam menentukan tingkat keefektifan hasil perhitungan dari
persamaan (2) ditunjukkan pada Tabel 2, yang memuat kategori beserta
interpretasi dari setiap rentang skor.
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Tabel 2. Kategori Pembagian N-Gain Score

Kategori Keterangan
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Hake, (1999)

HASIL PENELITIAN

Media yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan media
flashcard berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi sel di
kelas XI IPA 2 SMA Swasta Sinar Husni. Proses pengembangan media dilakukan
secara sistematis dengan menggunakan tahapan model ADDIE yang memiliki
lima tahapan, yaitu analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Adapun
hasil yang diperoleh dari kelima fase ini lalu dianalisis guna mengetahui tingkat
kevalidan, kepraktisan, dan efektivitas flashcard yang telah dikembangkan.

Tahap Analyze (Analisis)

Tahapan analisis merupakan tahap awal dalam model pengembangan
ADDIE. Dalam tahap ini dilakukan identifikasi terkait kendala yang dihadapi
siswa dan guru selama proses pembelajaran, khususnya pada materi struktur dan
fungsi sel. Berdasarkan temuan wawancara bersama guru biologi kelas XI IPA 2,
diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada buku
dan video yang bersifat dominan satu arah. Hasil angket juga menunjukkan bahwa
sebanyak 74% siswa menyatakan bahwa media video saja tidak cukup untuk
membantu mereka menguasai materi struktur dan fungsi sel. Hal tersebut
membuktikan bahwa media pasif seperti video yang digunakan guru kurang
mampu menjembatani interaksi dan keterlibatan aktif siswa. Sebaliknya, siswa
membutuhkan media yang lebih bervariasi dan interaktif. Sebanyak 76% siswa
menyatakan flashcard merupakan media yang cocok untuk membantu mereka
belajar materi struktur dan fungsi sel karena dapat dipakai kapan saja dan mudah
dibawa. Selain itu, 71% siswa menyatakan bahwa penyajian visual berupa gambar
dalam media memudahkan mereka memahami konsep. Kesulitan siswa
memahami materi struktur dan fungsi sel mencapai skor rata-rata 62%, yang
semakin menegaskan perlunya pengembangan media pembelajaran baru. Oleh
karena itu, flashcard layak dikembangkan karena menawarkan pendekatan belajar
yang interaktif, visual, dan partisipatif.

Tahap Design (Desain)

Tahap kedua dari pengembangan model ADDIE berfokus pada desain
media, di mana peneliti menyusun konsep dan struktur media flashcard berbasis
pendekatan saintifik yang difokuskan untuk materi struktur dan fungsi sel siswa
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kelas XI IPA SMA. Perancangan media didasarkan pada kompetensi inti,
kompetensi dasar, serta tujuan pembelajaran biologi kelas XI sebagaimana
tercantum dalam Kurikulum 2013, sehingga materi yang disajikan relevan dan
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

Flashcard yang dikembangkan terdiri atas lima kartu, di mana setiap kartu
dirancang untuk merepresentasikan salah satu tahapan dalam pendekatan saintifik
meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, serta
mengomunikasikan. Pada tiap kartu, materi disajikan baik secara visual maupun
tertulis, agar siswa dapat mengamati konsep dengan jelas, mengajukan pertanyaan
kritis, mencari informasi dari berbagai sumber, menyusun pemahaman melalui
penalaran, dan akhirnya menyampaikan hasil pemikiran secara komunikatif.
Desain ini diharapkan dapat mendorong keterlibatan aktif siswa serta
memfasilitasi proses belajar yang interaktif dan bermakna.

Identifikasi Tujuan
pembelajaran
—{ Sel hewan H Hijau |
| I’ulnlnlgiam—ﬁ Sel tumbuhan H Ungu |
—{ Membran plasma H Merah I
—{'I'l';ln.x)mr membran H Biru I

Mengumpulkan informasi

Gambar

| Struktur flashcard

Konten dan visual

Draf Desain

Gambar 2. Diagram Alur Desain Flashcard

Materi dalam flashcard dibuat menjadi 4 submateri yaitu sel tumbuhan, sel
hewan, membran plasma dan mekanisme transpor membran demi memudahkan
siswa dalam memahami materi utama yaitu struktur dan fungsi sel. Bagian depan
flashcard memuat perintah sesuai dengan sintaks yang ada. Bagian belakang
flashcard memuat informasi singkat tentang perintah yang akan dilakukan.
Pemilihan ilustrasi, warna dan kalimat atau jenis font disesuaikan dengan
karakteristik siswa SMA guna dapat meningkatkan minat mereka terhadap media
flashcard. Warna hijau untuk submateri sel hewan, warna ungu untuk submateri
sel tumbuhan, warna merah untuk submateri membran plasma, serta warna biru
untuk submateri transpor membran.
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Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap development, rancangan media yang telah disusun pada tahap
design diwujudkan menjadi produk nyata berupa flashcard berbasis pendekatan
saintifik. Flashcard dikembangkan melalui aplikasi canva dengan ukuran kartu 7
x 10 cm dan dicetak menggunakan kertas Art paper ketebalan 230 gsm. Total
media berjumlah 20 kartu, di mana setiap submateri terdiri atas 5 kartu.

Tabel 3. Data Validasi Materi

Jumlah  Maksimal

Indikator skor skor Persentase Kriteria
Kesesuaian Materi dengan KD 9 12 75% Valid
Keakuratan Materi 14 16 88% Sangat Valid
Kemuktahiran Materi 4 4 100% Sangat Valid
Mendorong Keingintahuan 6 8 75% Valid
Teknik Penyajian 6 8 75% Valid
Pendukung Penyajian 3 4 75% Valid
Penyajian pembelajaran 3 4 750 Valid
Lugas 9 12 75% Valid
Komunikatif 4 4 100% Sangat valid
Dialogis dan interaktif 4 4 100% Sangat valid
KeseSuala“p;i::rgtzndf’;fembangan 12 12 100% Sangat valid
Total 74 88 84% Sangat valid

Produk hasil pengembangan selanjutnya divalidasi oleh dua pakar, yakni
ahli materi dan ahli media, memakai lembar penilaian yang telah dirancang.
Dalam validasi ahli materi, terdapat 11 indikator yang dinilai mencakup
kesesuaian materi dengan KD, Keakuratan materi, kemuktahiran materi,
mendorong keingintahuan, teknik penyajian, lugas, komunikatif, dialogis dan
interaktif serta kesesuaian dengan perkembangan peserta didik. Hasil validasi ahli
materi memperoleh skor penilaian sebesar 84% yang mana masuk kekategori
sangat valid disertai saran untuk menambahkan refrensi serta memperluas
pembahasan pada submateri komponen kimiawi penyusun sel.

Tabel 4. Data Validasi Media

Indikator Jumlah skor Maksimal skor Persentase Kfriteria
Ukuran flashcard 7 8 88% Sangat Valid
Desain flashcard 11 12 92% Sangat Valid

Desain isi 16 16 100% Sangat Valid

Total 34 36 94% Sangat valid

Validasi ahli media mencakup tiga indikator penilaian, meliputi ukuran
flashcard, desain flashcard dan desain isi flashcard. Hasil penilaian menunjukkan
skor 94% dengan kategori sangat valid. Saran yang diberikan antara lain
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menyesuaikan jumlah pertemuan dan submateri dengan IPK serta model
pembelajaran yang digunakan pada tahap implementasi flashcard dikelas.

Tabel 5. Perbandingan Isi Flashcard Sebelum dan Sesudah Revisi

Sebelum revisi Sesudah revisi Keterangan

ot

atfern

KOMPONEN........
KIMIAWI
5 submateri
(Komponen
kimiawi
penyusun sel
ditambahkan)
o e
L3 e MINBRAN |
TRANSPOR
MEMBRAN
v &8 ]
Glosarium
e R s Glosarium
inanase ditambahkan
|
. ; Terdapat
Informasi bodynote
Daftar
PUSTAKA
Daftar pustaka
ditambahkan

ZainKR.et a1 2023 Biologi sel dan genetikaJawa tengah: Penerbit NEM
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Berdasarkan saran dari kedua validator, flashcard direvisi menjadi 5
submateri dengan tambahan kartu submateri komponen kimiawi penyusun sel
berwarna pink dan dilengkapi dengan body note, glosarium serta daftar pustaka.
Jumlah pertemuan pada tahap implementasi ditetapkan sebanyak 3 Kkali
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan pembagian 4
kelompok belajar. Peneliti juga merancang dan memvalidasi instrumen tes untuk
digunakan pada tahap implementasi. Dengan demikian berdasarkan penilaian
yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media flashcard berbasis pendekatan
saintifik telah memenuhi standar kelayakan dari segi isi maupun teknis.

Kepraktisan flashcard dapat diketahui dari hasil analisis angket repon guru
dan siswa pada tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Respon Guru Terhadap Flashcard

Indikator Total skor Skor Maksimal Persentase Kriteria
Ketertarikan 19 20 95% Sangat praktis
Materi 10 12 83% Sangat praktis
Bahasa 8 8 100% Sangat praktis
Total 37 40 93% Sangat praktis

Berdasarkan tabel diatas hasil angket respon guru mengenai flashcard
bahwasanya indikator penilaian terdiri atas ketertarikan, materi dan bahasa.
Indikator ketertarikan mendapat hasil 95% (sangat praktis), indikator materi
bernilai 83% (sangat praktis) serta indikator bahasa yang bernilai 100% (sangat
praktis). Oleh karena itu persentase rata-rata yang didapat melalui respon guru
terhadap flashcard sebesar 93% dan tergolong sangat praktis. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dari sudut pandang guru biologi SMA Sinar Husni,
media flashcard berbasis pendekatan saintifik mudah digunakan dan relevan
dengan tujuan pembelajaran. Media flashcard dinilai mampu untuk memfasilitasi
kegiatan belajar biologi didalam kelas terkhususnya dalam materi struktur dan
fungsi sel.

Tabel 7. Respon Siswa Terhadap Flashcard

Indikator Total skor Skor Maksimal Persentase Kriteria
Ketertarikan 300 352 85% Sangat praktis
Materi 291 352 83% Sangat praktis
Bahasa 225 264 85% Sangat praktis
Total 11 968 84% Sangat praktis

Berdasarkan Tabel 7, analisis respons siswa terhadap flashcard mencakup
tiga indikator, yaitu ketertarikan, materi, dan bahasa. Hasil penilaian menunjukkan
bahwa pada indikator ketertarikan, siswa memberikan nilai sebesar 85% (sangat
praktis), indikator materi memperoleh nilai 83% (sangat praktis), dan indikator

694



2025. Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains (BIOEDUSAINS) 8(4):684-701

bahasa mencapai 85% (sangat praktis). Nilai rata-rata keseluruhan adalah 84%,
dan hasil tersebut masuk ke dalam kategori sangat praktis.

Dengan demikian, flashcard yang dirancang dengan pendekatan saintifik
dinilai layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran, karena mampu
menarik perhatian siswa, menyajikan materi secara jelas, serta menggunakan
bahasa yang mudah dipahami. Berdasarkan temuan tersebut, media pembelajaran
yang dikembangkan terbukti efektif dalam memfasilitasi keterlibatan dan
pemahaman siswa selama kegiatan belajar.

Tahap Implement (Implementasi)

Tahapan implementasi dilakukan ketika media flashcard sudah selesai
divalidasi oleh kedua ahli (materi dan media) serta dilakukan uji kepraktisannya
oleh guru dan siswa. Implementasi flashcard dilakukan dikelas XI IPA 2 SMA
Swasta Sinar Husni berjumlah 22 orang siswa. Pada tahap ini diberikan pretest
dan posttest untuk mengetahui keefektifan flashcard berbasis pendekatan saintifik
dalam kegiatan belajar. Pemberian pretest dilakukan sebelum flashcard diberikan
kepada siswa di kelas. Sedangkan posttest diberikan ketika siswa sudah selesai
menggunakan flashcard. Baik pretest maupun posttest terdiri dari 10 soal
berbentuk pilihan ganda.

Pertemuan pertama diawali dengan submateri komponen kimiawi
penyusun sel. Pertemuan kedua membahas materi sel hewan dan sel tumbuhan,
serta pertemuan ketiga membahas materi membran sel dan transpor membran.
Dalam pembelajaran di kelas, flashcard dibagikan kepada 4 kelompok dengan
masing-masing kelompok mendapatkan 5 kartu. Setiap kelompok diminta
mengerjakan instruksi yang terdapat pada masing-masing kartu dan
mempresentasikannya kedepan kelas.

Tahap Evaluate (Evaluasi)

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan flashcard berbasis
pendekatan saintifik yang telah di implementasikan kepada siswa. Efektif atau
tidaknya media flashcard diukur melalui peningkatan nilai siswa pada pretest dan
posttest. Data yang didapatkan diolah dengan memakai rumus N-Gain.

Tabel 8. Analisis Skor N-Gain Pretest dan Posttest

Indikator Pretest Posttest N-Gain Persentase Kriteria

Nilai 43,64 92,73 0,88 88% Efektif

Berdasarkan hasil tabel 8 nilai rata-rata pretest siswa kelas XI IPA 2 SMA
Swasta Sinar Husni adalah 43,64. Rata-rata nilai posttest adalah 92,73. Nilai N-
Gain yang didapatkan sebesar 0,88 dengan kategori tinggi, serta persentase
sebesar 88% yang termasuk kriteria efektif. Dari data rekapitulasi ini dapat
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disimpulkan bahwa media flashcard berbasis pendekatan saintifik terbukti efektif
penggunaannya dalam pembelajaran biologi materi struktur dan fungsi sel.

PEMBAHASAN

Urgensi pengembangan flashcard berbasis pendekatan saintifik ini terletak
pada hasil analisis kebutuhan siswa. Siswa membutuhkan media pembelajaran
yang interaktif, praktis, dan berbasis visual untuk menggantikan media
pembelajaran yang pasif dan kurang efektif dalam membantu mereka memahami
materi struktur dan fungsi sel. Melalui pendekatan terintegrasi dan kontekstual,
Kurikulum 2013 bertujuan meningkatkan kompetensi peserta didik. Pendekatan
saintifik merupakan implementasi konkret dari pembelajaran terintegrasi dan
kontekstual yang ditekankan dalam Kurikulum 2013 (Pahrudin & Pratiwi, 2019).

Dalam penerapannya, pendekatan saintifik mengarahkan peserta didik
untuk aktif terlibat dalam proses belajar berdasarkan urutan aktivitas: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. Untuk
mendukung pelaksanaan pendekatan saintifik secara optimal, diperlukan media
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik tersebut. Oleh karena itu,
dikembangkan flashcard berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan
fungsi sel guna mendukung terciptanya proses pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan bermakna. Sintaks saintifik yang terdapat pada flashcard dapat
memancing siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar (Yuliastutik &
Mahbubah, 2024). Dengan demikian, siswa akan dapat memahami materi struktur
dan fungsi sel yang kompleks dan bersofat abstrak dengan lebih baik.

Materi struktur dan fungsi sel dibagi menjadi lima submateri untuk
memudahkan siswa mempelajari konsep materi secara bertahap. Pendekatan ini
sejalan dengan temuan Woldeamanuel et al. (2020), yang menyatakan bahwa
pemecahan materi kompleks menjadi bagian-bagian kecil yang terhubung
meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signifikan. Flashcard tiap materi
diberi warna yang berbeda. Perbedaan warna pada tiap submateri bertujuan
membedakan submateri flashcard serta menarik perhatian atau konsentrasi siswa.
Dengan begitu, perbedaan warna membantu siswa lebih mudah mengingat jenis
kartu (Damayanti et al., 2020). Fakta ini konsisten dengan hasil Mustaqimah et al.
(2023) yang memperlihatkan bahwa warna, gambar, dan tata letak flashcard yang
menarik mampu meningkatkan motivasi siswa serta membantu mereka lebih
efektif mengingat konsep.

Flashcard telah terbukti layak dari segi isi dan teknis berdasarkan uji
kevalidan, dengan memperoleh skor validasi 84% (sangat valid) dari ahli materi
dan skor 94% (sangat valid) dari ahli media. Hal ini menunjukkan bahwa
flashcard sudah sesuai dengan KD dan IPK serta relevan terhadap perkembangan
peserta didik. Penambangan submateri komponen kimiawi penyusun sel
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disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi yang telah dirumuskan.
Terdapat glosarium yang bertujuan membantu siswa memahami istilah-istilah
ilmiah dalam materi flashcard. Body note dan daftar pustaka juga ditambahkan
untuk memudahkan siswa dan guru menelusuri sumber asli jika ingin
memperdalam materi.

Kepraktisan flashcard, yang didasarkan pada respons guru dan siswa,
dinilai dari tiga indikator, yaitu ketertarikan, materi, dan bahasa. Hasil analisis
dari ketiga indikator tersebut menunjukkan respons guru 93% (sangat praktis) dan
respons siswa 84% (sangat praktis). Hal ini sesuai dengan penelitian Tamboo et
al. (2024), yang membuktikan bahwa flashcard dapat menjadi media yang valid
dan praktis untuk mendukung pembelajaran biologi, khususnya pada materi sel.

Flashcard diuji coba pada kelas XI IPA 2 dengan pertemuan dibagi sesuai
submateri flashcard. Pembagian ini bertujuan memudahkan siswa mempelajari
materi secara bertahap (scaffolding). Menurut Purwadi et al. (2022) Penerapan
scaffolding berdampak positif pada keterlibatan dan pemahaman siswa dalam
mata pelajaran biologi. Siswa juga dibagi menjadi empat kelompok belajar untuk
mendukung diskusi dan interaksi antar siswa. Menurut teori Vygotsky, interaksi
sosial membantu siswa membangun pengetahuan baru (Wardani et al., 2023).

Setiap kelompok mendapatkan lima kartu sesuai sintaks saintifik
(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan), selanjutnya melakukan  diskusi  kelompok dan
menyampaikan hasilnya di depan kelas. Aktivitas ini menumbuhkan partisipasi
aktif siswa serta mengasah keterampilan mengomunikasikan gagasan sejalan
dengan tujuan pendekatan saintifik (Elvianasti et al., 2022; Lodang et al., 2022).

Efektivitas flashcard dilihat dari hasil belajar siswa kelas XI IPA 2 yang
mengalami peningkatan berdasarkan perbedaan skor posttest dan pretest. Skor N-
Gain mencapai 0,88, dikategorikan tinggi dengan persentase 88%, sehingga
memenuhi kriteria efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Saputri &
Lisdiana (2025), yang menunjukkan bahwa penggunaan flashcard dengan model
two stay two stray pada materi yang sama terbukti efektif meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Meskipun berbeda pada model atau pendekatan serta
tolok ukur efektivitas, keduanya menunjukkan bahwa flashcard merupakan media
yang potensial untuk memfasilitasi pembelajaran biologi, terkait materi struktur
dan fungsi sel.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: terbatas
pada waktu pelaksanaan hanya tiga pertemuan, sehingga penggunaan flashcard
tidak maksimal mengingat terdapat lima submateri yang dikembangkan. Selain
itu, sampel penelitian hanya berasal dari kelas XI IPA 2 di SMA Swasta Sinar
Husni, sehingga hasil penelitian belum dapat diberlakukan secara umum bagi
siswa di luar sampel penelitian atau sekolah lain dengan kondisi yang berbeda.
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Selain itu, flashcard yang dikembangkan hanya dibandingkan dengan media yang
biasa digunakan guru di SMA Swasta Sinar Husni, yaitu buku dan video, tanpa
perbandingan dengan media interaktif lain yang mungkin lebih efektif. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan belum bisa menjadi acuan
bagi sekolah lain dengan karakteristik berbeda.

SIMPULAN

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan produk, yaitu flashcard
berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi sel. Flashcard yang
dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif diimplementasikan pada
pembelajaran biologi mengenai struktur dan fungsi sel di kelas XI.
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